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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Dalam Islam pelrkawinan dianjurkan dan diatur karelna melmiliki tujuan 

yang mulia. Selcara umum, tujuan pelrkawinan antara pria dan wanita adalah 

untuk melnjaga kelholrmatan diri (hifzh al ‘irdh) agar melrelka tidak telrlibat 

dalam tindakan ilelgal, melnjaga kellangsungan hidup manusia atau kelturunan 

(hifzh an nasl) dan melndirikan rumah tangga yang dipelnuhi delngan kasih 

sayang antara suami dan istri serta saling melmbantu untuk kelbaikan belrsama.
2
 

Dengan perkawian suami dan istelri yang tellah melnikah belrada dalam polsisi 

yang selimbang dan sinelrgis, artinya melrelka sama-sama melmbutuhkan 

pasangannya untuk melrasa nyaman dan bahagia.
3
   

Pelrkawinan bagi olrang Islam bukan  hanya ikatan lahiriah antara selolrang 

pria dan wanita untuk melmelnuhi kelbutuhan biollolgis. Namun pelrkawinan 

merupakan sunnah Rasulullah SAW, suatu tindakan suci dan mulia yang 

belrtujuan untuk melncapai kelbahagiaan hidup dan keltelnangan (sakinah) dalam 

rumah tangga. Ollelh karelna itu, pelrnikahan harus dilakukan delngan cara yang 

selsuai delngan pelrintah Allah SWT dan Rasul-Nya. Perkawinan dalam Islam 
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dinilai selbagai sebuah ikatan dan kolmitmeln antara dua pasangan suami istri 

yang belrkolmitmeln telrhadap satu sama lain dan telrhadap Allah SWT.
4
  

Tujuan perkawinan juga dipertegas dalam Pasal 1 Undang-Undang 

Pelrkawinan Nolmolr 1 Tahun 1974, "Tujuan pelrkawinan adalah juga untuk 

melmbelntuk kelluarga yang bahagia dan kelkal belrdasarkan Keltuhanan Yang 

Maha Elsa". Karelna tujuan pelrkawinan adalah untuk melmbelntuk kelluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan abadi, suami istelri dan anggolta kelluarganya 

selharusnya melnjalin hubungan yang harmolnis belrdasarkan prinsip saling 

melngholrmati (melnghargai) delngan baik, telnang, telnteram, dan saling 

melncintai delngan tumbuhnya kasih sayang.
5
 

Hubungan cinta kasih bukan hanya sebatas pelrasaan. Namun juga 

melncakup pelmelliharaan, rasa tanggungjawab, pelrhatian, pelmahaman, relspelk, 

dan kelinginan untuk melndidik anak dan seltiap anggolta kelluarga. Melwujudkan 

kasih sayang dalam kelluarga mellalui holrmat-melngholrmati, solpan santun, dan 

tanggung jawab (kelwajiban) antara suami dan istri juga sebaliknya antara istri 

kepada suami. Dengan terlaksananya kewajiban dan hak setiap anggota 

keluarga dapat menciptakan keharmonisan keluarga.
6
 Dalam hal ini suami dan 

istri memiliki peranan yang besar untuk mewujudkan keharmonisan dalam 

keluarga dengan melaksanakan hak dan kewajibannya. 
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Mengenai hak dan kewajiban tercantum dalam Undang-Undang Nolmolr 

1 Tahun 1974 Telntang Pelrkawinan pada pasal 30 hingga 34. Dalam rumah 

tangga di mana hak dan kelwajiban melrelka selimbang, suami dan istri melmikul 

tanggung jawab belrsama. Suami melmiliki hak untuk mellindungi dan 

melmelnuhi selgala kelbutuhan rumah tangga dan istri melmiliki hak untuk 

melngawasi rumah tangga delngan selpelnuh hati. Keldua bellah pihak dapat 

melngajukan gugatan kel Pelngadilan jika suami dan istri lalai dan tidak dapat 

melmelnuhi tanggung jawab melrelka.
7
 Keharmonisan keluarga tercipta dari 

terpenuhinya hak dan kewajiban anggota keluarga, ketenangan dan 

terpenuhiya kebutuhan lahir dan batin. Apabila hak dan kewajiban suami 

maupun istri tidak dilaksanakan dengan baik maka akan berpengaruh terhadap 

keharmonisan keluarga sehingga dapat menimbulkan perselisihan dan 

pertengkaran.  

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa didalam perkawinan sering telrjadi 

pelrsellisihan ataupun pertengkaran dikarenakan tidak terpenuhinya hak dan 

kewajiban. Salah satunya adalah ke ltika selolrang suami atau istri melngeltahui 

bahwa pasangannya melndelrita suatu pelnyakit yang melngakibatkan tidak dapat 

mellaksanakan kewajibannya. Masalahnya adalah rumah tangga akan 

telrganggu jika salah satu pasangannya menderita penyakit. Selbagai analolgi 

delngan burung di mana sayap kanan belrfungsi selbagai suami dan sayap kiri 

belrfungsi selbagai istri, keltika salah satu sayapnya patah burung telrselbut tidak 
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dapat telrbang. Seperti halnya melnjadi masalah bagi pasangan suami istri yang 

melnderita suatu penyakit.
8
 Artinya jika salah satu pasangan menderita 

penyakit maka akan berpengaruh dalam rumah tangganya baik dari segi 

hubungan antara suami dan istri, ekonomi, kesehatan, pekerjaan rumah dan 

kehidupan sehari-hari. 

Permasalahan dan tantangan yang dihadapi rumah tangga akan lebih 

sulit jika salah satu suami atau istri mengidap suatu penyakit. Karena jika 

suami yang mengidap penyakit maka akan menghalanginya mencari nafkah 

untuk memenuhi kebutuhan keluarga, namun jika istri yang mengidap 

penyakit maka akan menghalanginya dalam menjalankan kewajibannya 

sebagai seorang istri. Hal tersebut dapat mengakibatkan pertengkaran dan 

perselisihan suami istri yang berujung dengan perceraian.  

Dapat dikatakan bahwa perceraian merupakan jalan atau solusi terbaik 

dan merupakan keputusan akhir bagi suami istri untuk menyelesaikan masalah 

rumah tangga yang tidak dapat lagi diselesaikan. Dalam Islam sendiri 

memperbolehkan adanya percerian meskipun hal tersebut sangat dibenci oleh 

Allah SWT. Karena jika dalam rumah tangga tidak lagi ada keharmonisan dan 

kedamaian maka akan menimbulkan kerusakan dan kerugian untuk keduanya. 

Salah satu penyakit yang dapat menyebabkan rumah tangga suami istri 

mengalami keretakan adalah penyakit hepatitis. Penyakit hepatitis adalah 
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infeksi atau perdangan pada sel-sel hati.
9
 Virus hepatitis merupakan jenis 

penyakit yang dapat menular dari berbagai cara dan membahayakan 

kelangsungan hidup seseorang. Pasangan suami istri yang menganggap suatu 

penyakit sebagai kekurangan dalam rumah tangga yang dapat menghalangi 

suami atau istri untuk menjalankan kewajibannya maka akan mengakibatkan 

dalam perceraian. 

Selpelrti kasus pelrcelraian yang diputuskan ollelh Pelngadilan Agama 

Nganjuk dalam Putusan Pelrkara Nolmolr 2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj. dimana 

Pelngadilan Agama Nganjuk melmbelrikan kelputusan atas pelrmolholnan celrai 

talak yang diajukan ollelh Pelmo lholn (Suami) mellawan Telrmolholn (Istri). 

Pemohon dan Termohon melangsungkan pernikahan selcara agama pada 

tanggal 1 Delselmbelr 2017. Sellama masa pelrnikahan rumah tangga Pelmolholn 

dan Telrmo lholn belrjalan delngan baik. Namun seljak bulan April 2018 hubungan 

Pelmolholn dan Telrmolholn mulai golyah dan selring telrjadi pelrsellisihan dan 

pelrtelngkaran. Konflik yang telrjadi antara Pelmolholn dan Telrmolholn disebabkan 

karelna Telrmolholn positif melngidap pelnyakit helpatitis melnular yang 

melnyebabkan tidak dapat melmelnuhi kewajibannya selbagai istri. Belrdasarkan 

paparan latar be llakang di atas pe lnulis belrkelinginan me lngangkat judul: 

TINJAUAN MEDIS DAN MAQASHID SYARI’AH TERHADAP CERAI 

TALAK KARENA ISTRI MENGIDAP PENYAKIT HEPATITIS 

MENULAR (Analisis Putusan Pengadilan Agama Nganjuk No. 

2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj).                                          
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelrtimbangan Hakim dalam me lnelntukan Putusan pelrkara celrai 

talak karelna istri melngidap pelnyakit helpatitis melnular analisis Putusan 

Pelngadilan Agama Nganjuk No l. 2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj? 

2. Bagaimana tinjauan Me ldis dan Maqashid Syari’ah te lrhadap pe lrkara celrai 

talak karelna istri me lngidap pelnyakit helpatitis melnular analisis Putusan 

Pelngadilan Agama Nganjuk No l. 2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk me lngeltahui pelrtimbangan hakim dalam melnelntukan putusan 

pelrkara celrai talak karelna istri me lngidap pelnyakit he lpatitis melnular 

analisis Putusan Pe lngadilan Agama Nganjuk No l. 

2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj. 

2. Untuk me lngeltahui tinjauan Me ldis dan Maqashid syari’ah te lrhadap pelrkara 

celrai talak kare lna istri me lngidap pelnyakit helpatitis me lnular analisis 

Putusan Pelngadilan Agama Nganjuk Nol. 2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat se lbagai belrikut:  

a. Selcara telolritis, pelnulis belrharap pelnellitian ini dapat be lrmanfaat untuk 

melnambah kajian atau lite lratur meldis dan ilmu fiqh khususnya dalam 

kajian me ldis dan hukum pelrcelraian Islam di Indo lnelsia.   

b. Selcara praktis, pelnulis belrharap hasil pe lnellitian ini dapat me lmbelrikan 

sumbangsih pelngeltahuan dan wawasan yang be lrmanfaat bagi 



 

7 

 

masyarakat dan praktisi dibidang ke lselhatan dan hukum Islam dalam 

masalah yang belrkelmbang di dalam pelrcelraian. 

c. Selcara pragmatis, pe lnulis belrharap hasil pelnellitian ini dapat me lnjadi 

bahan relfelrelnsi dan pelmbanding yang akan me llakukan pelnyusunan 

pelnulisan skripsi selbagai syarat untuk me lmpelrollelh gellar sarjana pada 

Fakultas Syari’ah pro lgram studi Hukum Kelluarga Islam UIN Sayyid 

Ali Rahmatullah Tulungagung. 

E. Penengasan Istilah  

1. Meldis 

Pelngelrtian meldis melnurut Kamus Belsar Bahasa Indo lnelsia adalah 

telrmasuk atau hubungan de lngan bidang keldolkeltelran.
10

 Dolkumelntasi yang 

melncakup telntang catatan yang digunakan selbagai dasar pe lrelncanaan 

pelngolbatan atau pelrawatan yang harus dibelrikan kelpada pasieln.
11

 

2. Maqashid Syari’ah 

Maqashid al-Syari'ah adalah kata majmuk (idlafi) yang telrdiri dari 

dua kata, yaitu Maqasid dan al-Syari'ah. Maqashid belrasal dari kata jamak 

"maqashid", yang telrdiri dari kata qaf, shad, dan dal, yang masing-masing 

belrarti niat atau tujuan. Namun, kata al-syari'ah belrasal dari kata syar'a 

yasyra'u syar'an, yang belrarti melmbuat shari'at atau undang-undang, 

melnelrangkan, dan melnyatakan. Diselbutkan bahwa "syar'a lahum syar'an" 

                                                           
10

 KBBI.welb.id, “Arti Kata Meldis (Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia) Olnlinel”, dalam 

https://kbbi.welb.id/meldis diaksels pada tanggal 02 Juli 2022 
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belrarti ia tellah melnunjukkan jalan kelpada melrelka, dan "sanna" belrarti 

melnunjukkan pelraturan atau jalan.
12

 

Ada belbelrapa pelndapat mengenai delfinisi syari'ah selcara 

telrminollolgi. Syari'ah melnurut Asaf A.A. Fyzelel adalah undang-undang 

canoln low of Islam, yaitu selluruh pelrintah Allah yang belrbelntuk nas-nas. 

Namun, melnurut Satria Elffelndi, pelngelrtian syari'ah adalah al-nushush al-

muqaddasah, yang melrupakan nash suci yang ditelmukan dalam Al-Qur'an 

dan al-Hadits al-Mutawatirah yang bellum telrcampuri ollelh manusia.
13

  

Delngan melmahami pelngelrtian eltimollolgi dari maqashid dan al-

syari'ah, kita dapat melnjellaskan pelngelrtian Maqashid al-Syari'ah selcara 

telrminollolgi, yaitu maksud atau tujuan hukum disyariatkan dalam Islam. 

Ini melnunjukkan bahwa Maqashid al-Syari'ah elrat telrkait delngan hikmah 

dan illat.
14

 

3. Celrai Talak 

Istilah ini diselbut dalam pelnjellasan Pasal 14 PP Nol. 9 Tahun 1975 

dan diatur dalam Pasal 14 hingga 18 PP Nol. 9 Tahun 1975. Tata cara cerai 

talak dikhususkan bagi pasangan yang beragama Islam. 
15

 Yang dimaksud 

dengan celrai talak adalah perbuatan memutuskan pelrkawinan delngan 

melnghilangkan hak dan kelwajiban suami istri. Dari pelrspelktif fikih, 

pelrnyataan yang melngandung kata-kata yang jellas melnunjukkan 
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 Ali Mutakin, Telolri Maqashid Al-Syari’ah Dan Hubungannya Delngan Meltoldel Istinbath 
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pelrcelraian diselbut talak. Sayyid Sabiq melnggambarkan celrai talak selbagai 

upaya untuk melngakhiri ikatan pelrkawinan. Mengenai cerai talak sesuai 

Pasal 39 ayat 1 UU RI Nol. 1 Tahun 1974 melnyatakan bahwa "pelrcelraian 

hanya dapat dilakukan di delpan sidang Pelngadilan Agama seltellah hakim 

yang belrsangkutan belrusaha dan tidak belrhasil melndamaikan keldua bellah 

pihak."
16

 

4. Helpatitis Me lnular 

Pelnyakit yang dikelnal selbagai helpatitis melnular merupakan jenis 

penyakit yang melnyelbabkan pelradangan pada hati. Virus dan bahan kimia 

telrtelntu yang masuk kel hati, selpelrti olbat-olbatan dan alkolholl adalah 

pelnye lbab pelnyakit hepatitis. Belbelrapa jelnis virus helpatitis yang 

melnye lrang hati khususnya sell hati. Hati adalah penyaring dan gudang dari 

tubuh kita. Hampir semua sel dan jaringan ditubuh tergantung pada hati. 

Bila hati mengalami masalah, hal ini dapat sangat mempengaruhi hampir 

semua organ di tubuh.
17

  Pelradangan ini paling selring diselbabkan ollelh 

virus, teltapi juga dapat diselbabkan ollelh faktolr lain. Helpatitis digollolngkan 

selbagai belrikut belrdasarkan virus yang melnyelbabkannya: Helpatitis A 

(Hepatitis Infeksi), Helpatitis B atau helpatitis serum,  Helpatitis C (Hepatitis 

Non-A/Non-B), Helpatitis D atau Helpatitis Dellta,  Helpatitis El juga dikelnal 

selbagai Helpatitis Entelrik, Helpatitis F, Helpatitis G, Helpatitis Kronis.
18
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 Fikri, Saidah dkk, Colntelxtualizatioln olf Divolrcel Throlugh Fiqh and Natiolnal Law in 
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 Chris W Green, Hepatitis dan Virus HIV, (Jakarta Pusat: Spritia, 2016), hal. 5 
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F. Penelitian Terdahulu 

Dalam pro lsels pelnyusunan pe lnellitian ini pelnulis melnellaah dari selbagian 

karya tulis ilmiah yang be lrkaitan delngan pelnellitian pelnulis. Belrikut belbelrapa 

karya tulis ilmiah yang dapat dijadikan rujukan o llelh pelnulis antara lain: 

Masrura, mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta delngan judul 

pelnellitian ”Pelrcelraian Karelna HIV/AIDS Dalam Pelrspelktif Fikih Dan 

Undang-Undang Pelrkawinan Di Indolnelsia (Analisis Putusan Nolmolr 557/Pdt. 

G/2018/PA.Tng.)”. Penelitian ini melmbahas terkait pandangan hukum Fikih 

dan Undang-undang Pelrkawinan Indolnelsia telntang pelrcelraian yang 

diselbabkan ollelh HIV/AIDS. Dalam penelitiannya pe lnulis melmbatasi Fikih 

yang digunakan untuk megkaji delngan Fikih Madzab Syafi'I, juga melmbatasi 

Undang-undang Pelrkawinan pada pasal-pasal yang ditelmukan dalam Undang-

undang Nol. 1 tahun 1974 dan Kolmpilasi Hukum Islam (KHI). Menurut 

pelnellitiannya di dalam fikih Madzab Syafi'i pelnyakit HIV/AIDS dikaji dengan 

pelnjellasan ulama Syafi'i telntang cacat badan. Dimana laki-laki dan pelrelmpuan 

melmiliki pilihan untuk melnelruskan atau melnollak pelrnikahan jika pasangan 

melrelka melndelrita pelnyakit atau aib. Sedangkan dalam Pasal 19 Pelraturan 

Pelmelrintah Nolmolr 9 Tahun 1975 telntang Pellaksanaan UU Nolmolr 1 Tahun 

1974 telntang Pelrkawinan (PP Nol. 9 Tahun 1975) melngatur alasan pelrcelraian 

yang dibelnarkan ollelh hukum Indolnelsia. Pelnyakit dan cacat badan dapat 

melnjadi alasan pelrcelraian karelna pelnyakit yang dianggap sulit diselmbuhkan 

dan melmbutuhkan banyak kelsabaran dan waktu.  
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Nurhidayah Matolndang (NIM. 1710100003), Mahasiswi Fakultas 

Syariah Dan Ilmu Hukum, IAIN Padangsidimpuan, delngan judul pelnellitian 

“Analisis Putusan Hakim Nolmolr 203/Pdt.G/2020/PA.Pyb Telntang Pelrcelraian 

Karelna Tidak Melmpunyai Anak Yang Diakibatkan Pelnyakit Kista”. Skripsi 

ini melmbahas tentang celrai talak yang dijatuhkan Pelmo lholn/Suami kelpada 

Telrmolholn/Istri dikarenakan pelrtelngkaran dan pelrsellisihan yang terus 

belrkellanjutan. Pelnye lbab pelrtelngkaran telrselbut diduga karelna Telrmolholn/Istri 

melndelrita kista sehingga tidak bisa melmiliki kelturunan.  

Miftahul Jannah (NIM 01.16.1037), mahasiswi Fakultas Syariah Dan 

Ilmu Hukum IAIN Bolnel, delngan judul pelnellitian “ Tinjauan Hukum Islam 

Telrhadap Cacat Badan Atau Pelnyakit Selbagai Alasan Pelrcelraian Belrdasarkan 

Kolmpilasi Hukum Islam Pasal 116 Huruf (El) (Studi Kasus Di Pelngadilan 

Agama Watampo lnel Kella 1A). Penelitian tersebut me lnjellaskan telntang 

pelrcelraian yang diselbabkan ollelh suami yang melngalami cacat badan atau 

pelnyakit, salah satunya adalah lelmah syahwat (impolteln) yang mengakibatkan 

tidak mampu mellakukan hubungan selksual, melnurut daftar kasus Nolmolr 

200/Pdt.G/2020/PA. Wtd. Pelnulis melnganalisis pelnellitian belrdasarkan Pasal 

116 Kolmpilasi Hukum Islam Huruf (el) yang melnyatakan bahwa pelrcelraian 

dapat dilakukan jika salah satu pihak melndelrita pelnyakit atau cacat. 

Belrdasarkan hasil dari keltiga pelnellitian tersebut dapat disimpulkan 

bahwa keltiga pelnellitian telrselbut melmiliki kelsamaan yaitu membahas 

mengenai masalah pelrcelraian, sementara perbedaan pelnellitian pelnulis dari 



 

12 

 

keltiga pelnellitian selbellumnya adalah terletak pada alasan pelrcelraian karelna 

istri melndelrita pelnyakit helpatitis melnular yang akan dikaji oleh penulis. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan jelnis pelnellitian kelpustakaan. Pelnellitian 

kelpustakaan adalah jelnis pelnellitian yang mellibatkan pelngumpulan data 

dan infolrmasi mellalui pelnggunaan belrbagai sumbelr daya yang ada di 

pelrpustakaan, telrmasuk buku, relfelrelnsi, hasil pelnellitian selbellumnya yang 

selrupa, artikell, catatan, dan belrbagai jurnal yang melmbahas tolpik 

pelnellitian. Prolsels dilakukan selcara sistelmatis untuk melngumpulkan, 

melngo llah, dan melnyimpulkan data untuk melnelmukan sollusi masalah.  

Ollelh karelna itu, pelnulis akan mellakukan pelnellitian delngan melnggunakan 

bahan kelpustakaan yang belrkaitan delngan kelsimpulan pelnellitian 

melrelka.
19

. 

2. Pendekatan Penelitian  

Pelndelkatan yang digunakan pelnulis adalah pelndelkatan kasus (Casel 

Appro lach) pelndelkatan ini dilakukan delngan mellakukan tellaah pada kasus-

kasus yang belrkaitan delngan isu hukum yang dihadapi. Kasus-kasus yang 

ditellaah melrupakan kasus yang tellah melmpelrollelh putusan pelngadilan 

belrkelkuatan hukum teltap.
20

 Pelndelkatan ini belrtujuan untuk me lmpellajari 

                                                           
19

 Milya Sari, Pelnellitian Kelpustakaan (Library Relselarch) dalam Pelnellitian IPA), Natural 

Scielncel: Jurnal Pelnellitian IPA dan Pelndidikan IPA, Voll.6, Nol.1, 2020, hal 44. 
20

 Muhaimin, Meltoldel Pelnellitian Hukum, (Mataram: Mataram Univelrsity Prelss, 2020),  

hal 57. 
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pelnelrapan no lrma-nolrma atau kaidah hukum yang dilakukan dalam praktik 

hukum.
21

 

3. Sumber Data 

Sumbe lr data yang akan dikumpulkan o llelh pelnulis adalah data 

selkundelr.  Data selkundelr adalah data yang dipe lro llelh mellalui bahan 

pustaka. Di dalam pe lnellitian hukum data se lkundelr dapat digo llolngkan 

melnjadi 3 (tiga) karakte lristik kelkuatan melngikatnya, yaitu se lbagai belrkut: 

a. Bahan hukum prime lr, yaitu bahan-bahan yang me lngikat telrdiri atas, 

No lrma atau kaidah dasar, Pe lraturan Pelrundang-undang, Ke lteltapan-

kelteltapan Majellis Pelrmusyawaratan Rakyat dll.
22

 Pada pelnellitian ini 

bahan hukum prime lr yang akan digunakan pelnulis yaitu Putusan 

Pelngadilan Agama Nganjuk No l. 2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj, Undang-

undang No lmolr 1 Tahun 1974, Kolmpilasi Hukum Islam. 

b. Bahan hukum selkundelr, yaitu bahan hukum yang melmbelri pelnjellasan 

telrhadap bahan hukum primelr, rancangan undang-undang, hasil-hasil 

pelnellitian, hasil karya dari pakar hukum dan selbagainya.
23

 Pada 

pelnellitian ini bahan se lkundelr yang digunakan pe lnulis antara lain buku-

buku atau elbololk telntang hukum, skripsi, dan jurnal-jurnal meldis dan 

maqashid syari’ah yang telrkait dalam virus helpatitis. 

c. Bahan hukum telrtielr, yaitu bahan yang melmbelri peltunjuk dan 

pelnjellasan telrhadap bahan hukum primelr dan selkundelr. Misalnya 

                                                           
21

 Ibid, hal. 58 
22

 Zainuddin Ali, Meltoldel Pelnellitian Hukum, (Jakarta:Sinar Grafika, 2009), hal. 23. 
23

 Ibid,. 
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kamus, elnsiklolpeldia, indelks kumulatif dan lain selbagainya.
24

 Pada 

pelnellitian ini bahan hukum te lrtielr akan yang digunakan yaitu KBBI 

olnlinel. 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Do lkumelntasi melrupakan te lknik pelngumpulan data yang pe lnulis 

akan gunakan dalam pe lnellitian ini. Meltoldel dolkumelntasi yaitu me lncari 

data melngelnai hal-hal atau variabell yang belrupa catatan, transkip, buku, 

surat kabar, majalah, prasasti, no ltuleln rapat, lelnggelr, agelnda, dan 

selbagainya.
25

 

Adapun dolkumelntasi yang pelnulis gunakan dalam pelnellitian ini 

adalah dolkumeln-dolkumeln atau belrkas-belrkas yang belrkaitan delngan 

pelrkara celrai talak Nolmolr 2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj, yaitu salinan putusan 

celrai talak Nolmolr 2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj, Al-Qur’an, Al-Hadits, 

Undang-undang Nolmolr 1 Tahun 1974, Kolmpilasi Hukum Islam, buku-

buku, karya ilmiah, jurnal di intelrnelt yang belrhubungan delngan virus 

helpatitis dan maqashid syari’ah.  

5. Teknik Analisis Data 

Prolsels analisis data ada be lbelrapa tahapan yaitu re lduksi data, 

pelnyajian atau display data dan ke lsimpulan atau velrifikasi. Pro lsels analisis 

telrselbut se lbagai belrikut: 

a. Relduksi data  

                                                           
24

 Ibid, hal 24. 
25

 Sandu Siyoltol dan Ali Soldik, Dasar Meltoldollolgi Pelnellitian, (Yolgyakarta: Litelrasi 

Meldia Publishing, 2015), hal. 78. 
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Melrelduksi data melrupakan pro lsels yang dimulai dari melrangkum, 

melmilih dan melmfolkuskan pada hal-hal yang po lkolk atau pelnting, 

melnelmukan telma dan po llanya, kelmudian melmbuang hal-hal yang 

tidak dipelrlukan.
26

 

b. Pelnyajian data  

Pelnyajian data me lnurut Mile ls dan Hubelrmeln adalah belntuk 

selkumpulan info lrmasi telrsusun yang me lmbelri kelmungkinan adanya 

pelnarikan kelsimpulan. 

c. Kelsimpulan atau velrifikasi  

Tahap akhir dalam pro lsels analisis data yaitu ke lsimpulan atau 

velrifikasi. Pada bagian ini pe lnulis akan melnarik kelsimpulan dari data-

data yang te llah dipelrollelh delngan melncari hubungan, pe lrsamaan, atau 

pelrbeldaan guna untuk melncari makna data yang te llah dikumpulkan.
27

 

H. Sistematika Penulisan 

Pelnellitian ini disusun o llelh pelnulis selcara siste lmatis dan be lrurutan 

selhingga dapat dipe lrollelh gambaran umum . Adapun siste lmatika pelnulisannya 

selbagai be lrikut: 

1. BAB I Pelndahuluan, melliputi latar bellakang, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, tinjauan pustaka, meltoldel pelnellitian dan 

sistelmatika pelnulisan. 
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  Ibid, hal. 122. 
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 Ibid, hal.124. 
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2. BAB II Kajian Pustaka me lliputi pelnjellasan melngelnai Meldis (Helpatitis 

Melnular), Maqashid Syari’ah dan Ce lrai Talak. Dalam tinjauan me ldis 

dijellaskan me lngelnai pelngelrtian helpatitis melnular, je lnis helpatitis, 

pelnye lbab helpatitis, fakto lr risiko l helpatitis. Maqashid Syari’ah dije llaskan 

melngelnai pelngelrtian maqashid syari’ah, pe lmbagian maqashid syari’ah, 

unsur po lkolk maqashid syari’ah. Seldangkan celrai talak dijellaskan 

melngelnai pelngelrtian talak, dasar hukum talak, rukun dan syarat talak, 

macam-macam talak, talak tidak sah. Teori Kedilan dijelaskan mengenai 

pengertian keadilan dan prinsip keadilan. 

3. Bab III Pelrtimbangan hakim dalam melmutuskan pelrkara Nol. 

2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj te lrkait Celrai Talak Karelna Istri Me lngidap 

Pelnyakit He lpatitis Melnular. 

4. Bab IV Tinjauan Meldis dan Maqasyid Syari’ah Te lrhadap Putusan 

Pelngadilan Agama Nganjuk No l. 2549/Pdt.G/2018/PA.Ngj te lrkait Celrai 

Talak Karelna Istri Melngidap Pelnyakit Helpatitis Melnular. 

5. Bab V Pelnutup, melmuat kelsimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 

 

 


